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RINGKASAN

Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Dan Senyawa Aktif Daun Seburo
(Garcinia forbesii King.) Terhadap Escherichia coli ATCC 25922 dan
Staphylococcus aureus ATCC 25923
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, Maret 2017

Fily Larasati, dibimbing oleh Dr. Salni, M.Si dan Drs. Hanifa Marisa, M.S

The Antibacterial Activity of Fraction and Active Compound From Seburo
Leaves (Garcinia forbesii King.) Against Escherichia coli ATCC 25922 and
Staphylococcus aureus ATCC 25923

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya

xv + 49 halaman, 8 tabel, 8 gambar, 6 lampiran

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang banyak di derita penduduk
di Indonesia dan dunia, seperti infeksi saluran pencernaan yang disebabkan oleh
Escherichia coli dan penyakit infeksi pada kulit seperti bisul, dan infeksi pada
luka yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri fraksi dan senyawa aktif dari daun seburo
(Garcinia forbesii King.) terhadap Escherichia coli ATCC 25922 dan
Staphylococcus aureus ATCC 25923.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September  sampai Desember 2016.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstraksi secara maserasi,
fraksinasi dengan metode FCC, aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar,
dan isolasi senyawa aktif dengan kromatografi kolom. Bakteri uji yang digunakan
adalah Escherihia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus ATCC 25923.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi n-heksan aktif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri uji. Konsentrasi Hambat Minimum dari fraksi n-heksan
terhadap Escherichia coli adalah 125 µg/ml dan 250 µg/ml terhadap
Staphylococcus aureus. Hasil pemurnian senyawa aktif diperoleh isolat N15 yang
merupakan senyawa fenol dengan nilai Rf 0,6. Konsentrasi Hambat Minimum dari
senyawa aktif (isolat N15) terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus
adalah 62,5 µg/ml.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa fraksi dan senyawa aktif
daun seburo memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli dan
Staphylococcus aureus, dengan senyawa aktif golongan fenol.

Kata Kunci : Garcinia forbesii King., Escherichia coli ATCC 25922,
Stapthylococcus aureus ATCC 25923, Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM)

Kepustakaan : 62 (1964-2016)
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SUMMARY

The Antibacterial Activity of Fraction and Active Compound From Seburo
Leaves (Garcinia forbesii King.) Against Escherichia coli ATCC 25922 and
Staphylococcus aureus ATCC 25923
A paper’s scientific in the from of a Skripsi, March 2017

Fily Larasati, supervised by Dr. Salni, M,Si and Drs. Hanifa Marisa, M.S

Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi dan Senyawa Aktif Daun Seburo
(Garcinia forbesii King.) terhadap Escherichia coli ATCC 25922 and
Staphylococcus aureus ATCC 25923

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Science, University
of Sriwijaya

xv+ 49 pages, 8 tables, 8 pictures, 6 attachments

Infectious disease is disease that many suffered people in Indonesia and the world,
such as digestive tract infections caused by Escherichia coli and such as ulcers,
and injury infection caused by Staphylococcus aureus. The research aims to
determine the antibacterial activity of fraction and active compound from seburo
leaves (Garcinia forbesii King.) against Escherichia coli ATCC 25922 and
Staphylococcus aureus ATCC 25923.
The research has been held on September to December 2016. The method used in
the research is extraction from with maceration, liquid fractionation method
(FCC), antibacterial activity with diffusion agar method and isolation of the
research with chromatography column. Test bacteria that used were Escherichia
coli ATCC 25922 and Staphylococcus aureus ATCC 25923.
The result of this research showed that fraction of n-heksan active in inhibition the
growth of bacteria that used in this test. The minimum inhibitory concentration of
n-hexane fraction of Escherichia coli was 125 µg/ml and 250 µg/ml against
Staphylococcus aureus. The results purification of the active compound obtaned
isolate N15 a phenol compound with a value Rf 0,6. Minimum inhibitory
concentration from active compound (isolates N15) against Escherichia coli and
Staphylococcus aureus is 62,5 µg/ml.
The conclusion of this research was fraction and the active compound of
seburo leaves have antibacterial activity against Escherichia coli and
Staphylococcus aureus, thus the active compound is phenol.

Key words : Garcinia forbesii King., Escherichia coli ATCC 25922,
Staphylococcus aureus ATCC 25923, Minimum Inhibitory
Concentration

Bibliograpy : 62 (1964-2016)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang banyak di derita penduduk

di Indonesia dan dunia. Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh bakteri, virus,

jamur, parasit dan protozoa. Infeksi penyakit pada umumnya merupakan suatu

keadaan dimana tubuh seseorang terinfeksi mikroorganisme yang bersifat patogen

sehingga menyebabkan infeksi. Beberapa kasus infeksi disebabkan oleh bakteri

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Ikhsan, 2015).

Eschericia coli merupakan bakteri normal pada usus namun dalam keadaan

tidak normal bersifat patogen, umumnya menyebabkan diare, infeksi saluran

kemih, pneumonia, infeksi luka terutama di dalam abdomen dan meningitis.

Sedangkan Staphylococcus aureus merupakan bakteri normal pada mulut dan

saluran pernafasan tetapi dalam keadaan tidak normal bersifat patogen

menyebabkan infeksi pada kulit (Jawetz et al, 2001).

Pengobatan terhadap serangan infeksi bakteri dapat dilakukan dengan

penggunaan antibakteri, tetapi penggunaan antibakteri yang tidak rasional

merupakan faktor utama terjadinya resistensi. Resistensi merupakan perubahan

kemampuan bakteri terhadap antibakteri hingga menjadi kebal. Bakteri yang

resisten tidak akan terbunuh oleh antibakteri, bakteri tersebut akan berkembang

biak dan menyebar sehingga menjadi lebih berbahaya. Meningkatnya resistensi

bakteri, maka harus diimbangi dengan penemuan obat baru yang berasal dari alam

(Fatisa, 2013).

Tumbuhan memiliki kandungan senyawa kimia baik metabolit primer

maupun metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder terdiri dari golongan

alkaloid, flavanoid, steroid dan terpenoid, yang tersebar pada jaringan tumbuhan.

Tumbuh-tumbuhan mampu merekayasa beranekaragam senyawa kimia yang

mempunyai berbagai bioaktivitas yang menarik, dan kemampuan ini pula

diartikan sebagai mekanisme pertahanan diri terhadap ancaman lingkungan.

Tumbuh-tumbuhan dapat menghasilkan senyawa-senyawa kimia yang bersifat

pestisida, insektisida, antifungal, atau sitotoksik (Achmad, 2001).

1
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Pengujian aktivitas senyawa antibakteri dilakukan dengan metode difusi

agar terhadap dua bakteri yaitu Escherichia coli dari bakteri gram negatif dan

Staphylococcus aureus dari bakteri gram positif. Dipilih kedua bakteri ini karena

mewakili sebagai mikroorganisme uji untuk uji aktivitas senyawa antibakteri yang

memberikan respon kesensitifan yang berbeda (Salni et al., 2011). Untuk melihat

sensitivitas dari bakteri terhadap senyawa antibakteri dilakukan dengan cara

menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) yaitu konsentrasi terendah dari

sampel yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji.

Salah satu tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional untuk

penyakit infeksi adalah daun seburo (Garcinia forbesii King.). Tumbuhan seburo

ini banyak digunakan oleh masyarakat Desa Bangun Jaya, Tanjung Batu, Ogan

Ilir, Sumatera Selatan sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan penyakit

sembelit yang dapat dikonsumsi dengan cara diminum. Penelusuran literatur

terhadap penelitian tanaman ini baru sebatas pada uji kandungan kimia dari fraksi

aktif antioksidan ekstrak kulit batang Garcinia forbesii King. Sementara uji

aktivitas antibakteri daun Garcinia forbesii King., belum dilakukan penelitian

lebih lanjut.

Berbagai penelitian yang dilakukan pada beberapa spesies Garcinia berhasil

diisolasi senyawa-senyawa kelompok xanthon, benzofenon, flavonoid, dan

terpenoid. Umumnya senyawa-senyawa tersebut mempunyai aktivitas biologis

dan farmakokinetik seperti antiinflamasi, antimikroba, antifungi dan antioksidan.

Penelitian sebelumnya oleh (Leong et al., 1996) tentang modified xanthone from

Garcinia forbesii King., mengandung xanton sebagai hasil metabolit sekunder.

Pada kulit batang tumbuhan ini terkandung senyawa forbesione,

piranojacareubin dan forbexanthon, 1,3,7, trihidroksi-2-(metilbut-2-enil) xanthon

(Harrison et al., 1993).

Penelitian (Latief et al., 2007), mengenai kandungan kimia dari fraksi aktif

antioksidan ekstrak kulit batang Garcinia forbesii King., menyimpulkan bahwa

fraksi kulit batang Garcinia forbesii King., yang memiliki aktifitas antioksidan

yang tertinggi adalah fraksi diklorometana dengan persentase inhibisi 93%.

Penelitian lain oleh (Alen, 2008) tentang rubraxanthone diisolasi dari kulit

Garcinia forbesii King., menyimpulkan bahwa aktifitas KHM  fraksi etil asetat
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masing-masing 125 ppm terhadap Micrococcus luteus ATCC 9342, 250 ppm

terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 15442, 125 ppm

terhadap Staphylococcus aereaus ATCC 6538, 250 ppm terhadap

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228, dan 250 ppm terhadap Eschericia coli

ATCC 8739.

Penelitian uji aktivitas antibakteri fraksi dan senyawa aktif daun seburo

dilakukan karena terbatasnya penelitian ilmiah tentang aktivitas farmakologis

Garcinia forbesii King., khususnya aktivitas antibakteri. Bakteri uji yang

digunakan adalah Escherichia coli ATCC 25922 dan Staphylococcus aureus

ATCC 25923. Diharapkan penelitian ini dapat menambah informasi tentang

aktivitas antibakteri dari daun seburo.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa

permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Apakah jenis fraksi aktif dari ekstrak daun seburo yang memiliki aktivitas

antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus?

2. Berapa nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) fraksi dan senyawa aktif

dari ekstrak daun seburo dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli

dan Staphylococcus aureus?

3. Apakah golongan senyawa aktif antibakteri yang terdapat dalam fraksi aktif

daun seburo yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan

Staphylococcus aureus ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui fraksi aktif dari ekstrak daun seburo yang memiliki aktivitas

antibakteri terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.

2. Mengetahui nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari fraksi dan

senyawa aktif ekstrak daun seburo terhadap pertumbuhan Escherichia coli

dan Staphylococcus aureus.
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3. Mengetahui golongan senyawa antibakteri yang terdapat dalam fraksi aktif

daun seburo yang dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli dan

Staphylococcus aureus.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi tentang fraksi

dan senyawa aktif antibakteri dari ekstrak daun seburo serta Konsentrasi Hambat

Minimun (KHM) dari ekstrak sehingga dapat mendorong adanya penemuan

senyawa antibakteri yang baru, khususnya dari daun Garcinia forbesii King., serta

dapat dijadikan panduan atau penuntun peneliti lain yang ingin melakukan uji

aktivitas antibakteri dari tanaman ini.
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